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Abstrak 
 
Penelitian ini mengkaji secara mendalam efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas 

Kelas IIB Boalemo dalam mencegah gangguan keamanan dan ketertiban (kamtib). 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk memahami 

bagaimana kegiatan intelijen berkontribusi pada terciptanya lingkungan Lapas 

yang aman. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan petugas 

Lapas, narapidana, pihak eksternal terkait, serta analisis dokumen seperti laporan 

kejadian, catatan intelijen, dan data statistik kamtib. Hasil penelitian menyoroti 

peran signifikan pengelolaan intelijen dalam mencegah berbagai gangguan kamtib, 

termasuk perkelahian antar narapidana, upaya pelarian, dan peredaran narkoba 

di dalam Lapas. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah 

tantangan yang menghambat efektivitas pengelolaan intelijen, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia dan anggaran, koordinasi yang kurang optimal antar unit 

kerja, serta resistensi terhadap perubahan dan inovasi dari sebagian petugas. 

Kesimpulan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi upaya peningkatan 

pengelolaan intelijen di lembaga pemasyarakatan secara umum, serta dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mendalami isu 

serupa. 

Kata Kunci: Pengelolaan Intelijen, Lembaga Pemasyarakatan, Pencegahan 

Gangguan Kamtib, Efektifitas Intelijen, Deteksi Dini, Koordinasi Intelijen 

Abstract 

This study examines in depth the effectiveness of intelligence management in the 

Class IIB Boalemo Prison in preventing disturbances to security and order (kamtib). A 

qualitative approach using a case study method was used to understand how 
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intelligence activities contribute to the creation of a safe prison environment. Data 

collection was conducted through interviews with prison officers, inmates, relevant 

external parties, and analysis of documents such as incident reports, intelligence 

records, and kamtib statistical data. The results highlight the significant role of 

intelligence management in preventing various disturbances to security and order, 

including fights between inmates, escape attempts, and drug trafficking within the 

prison. However, this study also identified several challenges that hamper the 

effectiveness of intelligence management, such as limited human resources and 

budget, suboptimal coordination between work units, and resistance to change and 

innovation from some officers. The conclusions of this study provide practical 

implications for efforts to improve intelligence management in correctional institutions 

in general and can serve as a reference for further research interested in exploring 

similar issues.. 

 
Keywords: Intelligence Management, Correctional Institutions, Prevention of Public 
Order and Security Disturbances, Intelligence Effectiveness, Early Detection, 
Intelligence Coordination 
 

I. PENDAHULUAN 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) memegang peranan krusial dalam sistem 
peradilan pidana di Indonesia, mengemban tanggung jawab besar dalam membina 
narapidana agar dapat kembali berintegrasi secara positif ke dalam masyarakat. 
Sebagai institusi yang bertugas melaksanakan pembinaan, Lapas berupaya 
mengubah perilaku narapidana menjadi lebih baik, memberikan keterampilan yang 
berguna, serta menanamkan nilai-nilai sosial yang positif, sejalan dengan tujuan 
utama sistem pemasyarakatan. Proses reintegrasi ini menjadi fokus utama, namun 
seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks yang memerlukan 
penanganan serius dan terencana. Oleh karena itu, Lapas harus mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembinaan, sekaligus menjaga 
keamanan dan ketertiban di dalam lingkungan yang seringkali penuh dengan 
potensi konflik dan pelanggaran hukum. 

 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi Lapas adalah menjaga keamanan 

dan ketertiban (kamtib) di dalam lingkungan yang kompleks dan dinamis. Kondisi 
kamtib yang kondusif merupakan prasyarat mutlak bagi keberhasilan program 
pembinaan, menciptakan fondasi yang kuat bagi perubahan positif pada diri 
narapidana (Simamora & Simamora, 2025). Tanpa adanya jaminan keamanan dan 
ketertiban, proses pembinaan akan sulit berjalan efektif, bahkan dapat terhambat 
oleh berbagai gangguan dan ancaman yang berasal dari dalam maupun luar Lapas. 
Oleh karena itu, upaya menjaga kamtib harus menjadi prioritas utama dalam 
pengelolaan Lapas, dengan melibatkan seluruh elemen yang ada di dalamnya. 
Gangguan kamtib di Lapas dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari 
tindakan kekerasan seperti perkelahian antar narapidana, kerusuhan yang 
melibatkan banyak pihak, hingga aktivitas ilegal seperti peredaran narkoba dan 
penyelundupan barang-barang terlarang. Tindakan kekerasan dan kerusuhan tidak 
hanya membahayakan keselamatan narapidana dan petugas Lapas, tetapi juga 

dapat merusak fasilitas Lapas dan mengganggu stabilitas lingkungan (AKBAR, 
2024). Sementara itu, peredaran narkoba dan penyelundupan barang terlarang 
dapat merusak moral narapidana dan memperburuk kondisi keamanan di dalam 
Lapas, menciptakan lingkaran setan yang sulit untuk diputus. 
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Gangguan-gangguan ini tidak hanya membahayakan keselamatan narapidana 
dan petugas Lapas, tetapi juga dapat merusak citra lembaga pemasyarakatan dan 
menimbulkan keresahan di masyarakat. Citra Lapas yang buruk dapat mengurangi 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan pidana dan menghambat upaya 
reintegrasi narapidana ke dalam masyarakat (Nugraha & Santoso, 2025). Keresahan 
di masyarakat juga dapat meningkat jika Lapas dianggap tidak mampu menjaga 
keamanan dan ketertiban, menciptakan tekanan yang lebih besar terhadap 
pemerintah dan aparat penegak hukum. Dalam konteks ini, pengelolaan intelijen 
memegang peranan yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan keamanan di 
Lapas, menjadi garda terdepan dalam mendeteksi dan mencegah potensi gangguan 
kamtib. Intelijen, sebagai suatu fungsi strategis, memiliki kemampuan untuk 
mendeteksi secara dini potensi ancaman dan gangguan kamtib yang mungkin terjadi 
di dalam Lapas (Maulana & Wibowo, 2021). Melalui kegiatan pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis informasi, intelijen dapat memberikan peringatan dini 
kepada pihak-pihak terkait, sehingga langkah-langkah pencegahan dapat diambil 
secara proaktif. 

 
Dengan adanya intelijen yang efektif, Lapas dapat mengantisipasi berbagai 

risiko keamanan, seperti upaya pelarian narapidana, rencana kerusuhan, atau 
jaringan peredaran narkoba yang melibatkan pihak internal maupun eksternal 
Lapas. Informasi intelijen yang akurat dan tepat waktu memungkinkan petugas 
Lapas untuk mengambil tindakan yang tepat guna mencegah terjadinya gangguan 
kamtib yang lebih besar (Sanusi, 2019). Tindakan pencegahan ini dapat berupa 
peningkatan pengawasan, pengetatan keamanan, atau penindakan terhadap pelaku 
pelanggaran hukum. Informasi intelijen yang akurat dan tepat waktu 
memungkinkan petugas Lapas untuk mengambil tindakan yang tepat guna 
mencegah terjadinya gangguan kamtib yang lebih besar. Tindakan pencegahan ini 
dapat berupa peningkatan pengawasan, pengetatan keamanan, atau penindakan 
terhadap pelaku pelanggaran hukum (Budiawan, 2023). Selain itu, informasi 
intelijen juga dapat digunakan untuk merumuskan strategi pembinaan yang lebih 
efektif, dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 
narapidana. 

 
Namun demikian, pengelolaan intelijen di Lapas seringkali dihadapkan pada 

berbagai kendala yang kompleks, memerlukan solusi yang inovatif dan 
berkelanjutan. Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran menjadi masalah 

klasik yang seringkali menghambat pelaksanaan kegiatan intelijen secara optimal 
(Sarjito, 2023). Selain itu, koordinasi yang kurang baik antar unit kerja di dalam 
Lapas juga dapat mengurangi efektivitas intelijen, menciptakan kesenjangan 
informasi dan menghambat respons cepat terhadap potensi ancaman. Tidak jarang 
pula ditemukan adanya resistensi dari sebagian petugas Lapas terhadap perubahan 
dan inovasi dalam sistem intelijen, menghambat upaya modernisasi dan 
peningkatan efisiensi. Resistensi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya intelijen, keengganan untuk berbagi 
informasi, atau bahkan adanya kepentingan pribadi yang terancam oleh kegiatan 
intelijen. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman petugas mengenai 
pentingnya intelijen. 

 

Resistensi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 
pemahaman mengenai pentingnya intelijen, keengganan untuk berbagi informasi, 
atau bahkan adanya kepentingan pribadi yang terancam oleh kegiatan intelijen. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan untuk 
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman petugas mengenai pentingnya intelijen 
(Pertahanan, n.d.). Selain itu, diperlukan pula pendekatan yang humanis dan 
partisipatif dalam mengembangkan sistem intelijen, dengan melibatkan seluruh 

petugas Lapas dalam proses perencanaan dan implementasi. 
 

Lapas Kelas IIB Boalemo, sebagai salah satu bagian integral dari sistem 
pemasyarakatan di Indonesia, memiliki karakteristik dan dinamika tersendiri yang 
perlu diperhatikan secara seksama. Lapas ini memiliki jumlah narapidana yang 
cukup signifikan, dengan berbagai latar belakang kasus dan tingkat risiko yang 
berbeda-beda (Pandensolang et al., 2021). Selain itu, kondisi fisik bangunan Lapas 
yang sudah tua dan kurang memadai juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 
keamanan dan ketertiban di dalam Lapas, menciptakan tantangan tersendiri dalam 
pengelolaan intelijen. Mengingat kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh 
Lapas Kelas IIB Boalemo, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana pengelolaan intelijen dilakukan di Lapas tersebut, serta 
seberapa efektifnya dalam mencegah terjadinya gangguan kamtib. Penelitian ini 

akan berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
intelijen, serta tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berharga, baik secara ilmiah maupun praktis, bagi pengembangan ilmu intelijen dan 
peningkatan efektivitas sistem pemasyarakatan di Indonesia. 
 

II. METODE 

Penelitian ini, dalam menjawab pertanyaan mengenai efektivitas pengelolaan 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo dalam mencegah gangguan keamanan dan 
ketertiban, mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 
secara mendalam fenomena yang kompleks dan kontekstual, serta menggali makna 
dan interpretasi dari berbagai pihak yang terlibat. Sebagaimana ditegaskan oleh 
(Handoko et al., 2024), penelitian kualitatif menekankan pada eksplorasi dan 
pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial, bukan pada pengukuran 
dan generalisasi yang bersifat kuantitatif. Dengan demikian, pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menyelami kompleksitas permasalahan intelijen di 
Lapas Kelas IIB Boalemo secara lebih komprehensif. Metode studi kasus, seperti 
yang dijelaskan oleh (Fitrah, 2018), memungkinkan peneliti untuk menyelidiki suatu 

kasus tertentu secara intensif dan komprehensif, dengan memanfaatkan beragam 
sumber data untuk memperoleh pemahaman yang holistik. Dalam konteks 
penelitian ini, Lapas Kelas IIB Boalemo dipilih sebagai kasus tunggal yang akan 
diteliti secara mendalam, mengingat karakteristik dan dinamika unik yang 
dimilikinya. Pemilihan studi kasus didasarkan pada keyakinan bahwa pemahaman 
mendalam mengenai pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo akan 
memberikan wawasan berharga mengenai praktik intelijen di lembaga 
pemasyarakatan secara umum. 

 
 

Sejalan dengan pandangan (Ridlo, 2023), studi kasus bukan hanya sekadar 
deskripsi rinci mengenai suatu fenomena, tetapi juga merupakan upaya untuk 
memahami kompleksitas dan keunikan kasus tersebut dalam konteksnya yang 

spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan mendeskripsikan 
bagaimana pengelolaan intelijen dilakukan di Lapas Kelas IIB Boalemo, tetapi juga 
akan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya, serta tantangan 
dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 
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teori dan praktik intelijen di lembaga pemasyarakatan. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui berbagai teknik, antara lain wawancara mendalam 
dengan petugas Lapas dari berbagai tingkatan, narapidana, serta pihak eksternal 

yang relevan dengan isu keamanan Lapas. Wawancara mendalam dipilih karena 
memungkinkan peneliti menggali informasi mendalam mengenai pengalaman, 
pandangan, dan persepsi informan terkait pengelolaan intelijen di Lapas. 
Sebagaimana dikemukakan oleh (HASIBUAN, 2025), wawancara mendalam 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam mengenai 
suatu fenomena sosial, serta memahami perspektif informan dari sudut pandang 
mereka sendiri. 

 
Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan observasi partisipan, di 

mana peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari di Lapas untuk mengamati dan 
memahami praktik intelijen dalam konteks sebenarnya. Observasi partisipan 
memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya dan kontekstual, serta 
memahami nuansa yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara. (Soelistianto 

et al., n.d.) menekankan pentingnya observasi partisipan dalam penelitian kualitatif, 
karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai budaya dan praktik suatu kelompok sosial. Studi dokumentasi juga 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis dokumen resmi Lapas, seperti 
laporan kejadian, catatan intelijen, data statistik gangguan keamanan, serta 
peraturan dan kebijakan terkait pengelolaan intelijen. Studi dokumentasi bertujuan 
memperoleh data komprehensif dan triangulasi, serta memverifikasi informasi dari 
wawancara dan observasi. (Jogiyanto Hartono, 2018) menjelaskan bahwa analisis 
dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk memperoleh 
informasi mengenai suatu organisasi atau program, serta memahami sejarah dan 
perkembangannya. 

 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan dan iteratif, 

mengikuti prinsip analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh (Mustafa & 
Hermina, 2025). Proses analisis data dimulai dengan reduksi data, di mana peneliti 
memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransformasikan data mentah 
dari lapangan. (Mulyana et al., 2024) menjelaskan bahwa reduksi data merupakan 
proses penting dalam analisis data kualitatif, karena memungkinkan peneliti untuk 
memfokuskan perhatian pada data yang paling relevan dan signifikan. Selanjutnya, 
dilakukan penyajian data, di mana peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi, 

tabel, grafik, atau diagram untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi. 
(Sulianta, 2024) menekankan pentingnya penyajian data yang jelas dan efektif, 
karena dapat membantu pembaca untuk memahami informasi yang kompleks. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengelolaan intelijen di Lapas 
Kelas IIB Boalemo memiliki peran yang cukup krusial dalam upaya meminimalisasi 
potensi gangguan keamanan dan ketertiban. Implementasi strategi intelijen yang 
terstruktur, meskipun dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, terbukti 
mampu memberikan kontribusi positif terhadap upaya deteksi dini potensi 
ancaman. Informasi yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis oleh tim intelijen 
Lapas, meskipun belum sepenuhnya optimal, mampu membantu petugas dalam 

mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan, sejalan dengan konsep 
intelijen sebagai garda terdepan dalam menjaga stabilitas organisasi (PRABOWO, 
2025). Namun, perlu ditekankan bahwa efektivitas intelijen tidak hanya bergantung 
pada pengumpulan informasi semata, tetapi juga pada kemampuan untuk mengolah 
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dan menginterpretasikan informasi tersebut secara akurat dan tepat waktu, 
sebagaimana diungkapkan oleh (Maulani, 2021) dalam karyanya mengenai psikologi 
analisis intelijen. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan analisis intelijen 

menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas 
Kelas IIB Boalemo. 

 
Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa 

keberhasilan pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo tidak terlepas dari 
faktor kepemimpinan yang kuat dan dukungan penuh dari Kepala Lapas. 
Kepemimpinan yang visioner dan proaktif mampu menciptakan iklim kerja yang 
kondusif bagi pengembangan intelijen yang efektif, sebagaimana ditekankan oleh 
(Aslam, 2024) dalam buku mengenai kepemimpinan. Dukungan dari pimpinan juga 
tercermin dalam alokasi sumber daya yang memadai, meskipun masih perlu 
ditingkatkan, serta pemberian motivasi dan penghargaan kepada petugas intelijen 
yang berprestasi. Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran kepemimpinan dalam 
menciptakan budaya intelijen yang kuat di suatu organisasi, sebagaimana 

diungkapkan oleh para praktisi intelijen yang berpengalaman, termasuk (Gumilar, 
2023) dalam studinya mengenai organisasi intelijen. Tanpa adanya dukungan dari 
pimpinan, upaya pengembangan intelijen akan sulit mencapai hasil yang optimal. 
 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dan 
hambatan yang perlu diatasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang 
memadai di bidang intelijen, sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh (Sarjito 
& Saragih, 2024) dalam penelitiannya mengenai profesionalisme intelijen. 
Kurangnya pelatihan dan pendidikan formal di bidang intelijen menjadi kendala 
serius bagi pengembangan kemampuan petugas intelijen, sebagaimana ditekankan 
oleh (IQBAL, 2025) dalam bukunya mengenai reformasi intelijen. Selain itu, 
minimnya anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan intelijen juga membatasi 
ruang gerak petugas dalam melakukan pengumpulan informasi dan analisis data, 
sebagaimana diungkapkan oleh (Muttaqin et al., 2019) dalam karyanya mengenai 
intelijen: dari teori hingga praktik. Oleh karena itu, peningkatan investasi dalam 
sumber daya manusia dan anggaran menjadi prioritas utama dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 

 

Analisis mendalam mengungkapkan bahwa keberhasilan pengelolaan intelijen 
di Lapas Kelas IIB Boalemo tidak dapat dipisahkan dari faktor kepemimpinan yang 
kuat serta dukungan penuh dari Kepala Lapas. Kepemimpinan yang visioner dan 
proaktif mampu mewujudkan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan intelijen 
yang efektif, selaras dengan pandangan (Haro et al., 2024) yang menekankan peran 
penting pemimpin dalam menciptakan visi dan menginspirasi anggota organisasi. 
Dukungan dari pimpinan juga terefleksi dalam alokasi sumber daya yang memadai, 
meskipun masih perlu ditingkatkan, serta pemberian motivasi dan penghargaan 
kepada petugas intelijen yang berprestasi. Hal ini menggarisbawahi betapa 
krusialnya peran kepemimpinan dalam menumbuhkan budaya intelijen yang solid 
di suatu organisasi, sebagaimana ditegaskan oleh (Harto et al., 2023) dalam teorinya 
mengenai budaya organisasi. Tanpa adanya dukungan yang kuat dari pimpinan, 
upaya pengembangan intelijen akan sulit membuahkan hasil yang optimal. 

 
Senada dengan temuan tersebut, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

budaya organisasi yang mendukung kegiatan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 
Budaya organisasi yang terbuka, transparan, dan kolaboratif akan mendorong 
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petugas untuk berbagi informasi dan bekerja sama dalam mencapai tujuan intelijen, 
sebagaimana diungkapkan oleh (Hamidah & Awalya, 2025) dalam model budaya 
organisasi yang efektif. Selain itu, budaya organisasi yang berorientasi pada 

pembelajaran dan pengembangan akan mendorong petugas untuk terus 
meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka di bidang intelijen, sejalan 
dengan konsep pembelajaran organisasi yang dikemukakan oleh (Gumilar, 2023). 
Dengan demikian, pengembangan budaya organisasi yang positif menjadi faktor 
kunci dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB 
Boalemo. 

 
 

Namun di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dan 
hambatan yang perlu diatasi dalam rangka mengoptimalkan efektivitas pengelolaan 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang 
memadai di bidang intelijen, sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh 
(Mutaqin & Kom, 2023) dalam studinya mengenai manajemen sumber daya manusia 
strategis. Kurangnya pelatihan dan pendidikan formal di bidang intelijen menjadi 
kendala serius bagi pengembangan kemampuan petugas intelijen, sebagaimana 
ditekankan oleh (BUDIMAN, 2016) dalam bukunya mengenai pelatihan dan 
pengembangan karyawan. Selain itu, minimnya anggaran yang dialokasikan untuk 
kegiatan intelijen juga membatasi ruang gerak petugas dalam melakukan 
pengumpulan informasi dan analisis data, sebagaimana diungkapkan oleh 
(Purwaningrum, 2024) dalam konsep balanced scorecard yang menekankan 
pentingnya alokasi sumber daya yang tepat. 

 
Selain isu keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, penelitian ini juga 

menyoroti adanya permasalahan terkait koordinasi antar unit kerja di dalam Lapas 
Kelas IIB Boalemo, yang menjadi penghambat efektivitas intelijen. Kurangnya 
komunikasi dan sinergi antar unit kerja, seperti unit keamanan, pembinaan, dan 
administrasi, dapat menghambat aliran informasi yang krusial bagi kegiatan 
intelijen, sejalan dengan teori sistem yang menekankan pentingnya integrasi antar 
subsistem dalam mencapai tujuan organisasi (Judijanto et al., 2025). Akibatnya, 
informasi yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk mencegah gangguan 
keamanan dan ketertiban menjadi terlambat atau bahkan tidak sampai ke tangan 
petugas intelijen, mengurangi kemampuan Lapas dalam merespons potensi 

ancaman secara cepat dan tepat. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan 
koordinasi dan komunikasi antar unit kerja di dalam Lapas, melalui mekanisme 
yang terstruktur dan terencana. 

 
Temuan menarik lainnya dari penelitian ini adalah adanya resistensi dari 

sebagian petugas Lapas terhadap kegiatan intelijen, yang menjadi tantangan serius 
dalam pengembangan sistem intelijen yang efektif. Resistensi ini dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman mengenai pentingnya intelijen, 
kekhawatiran akan terungkapnya praktik-praktik yang tidak sesuai dengan 
prosedur, atau bahkan adanya kepentingan pribadi yang terancam oleh kegiatan 
intelijen, sejalan dengan teori perubahan organisasi yang menjelaskan mengapa 
individu cenderung menolak perubahan (Haripin, 2022). Resistensi ini tentu saja 
dapat menghambat upaya pengembangan intelijen yang efektif di Lapas Kelas IIB 

Boalemo, mengurangi partisipasi aktif petugas dalam kegiatan intelijen. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang intensif untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran petugas mengenai pentingnya intelijen, serta 
membangun kepercayaan dan dukungan terhadap sistem intelijen. 



P-ISSN : 2614-5189,  E-ISSN : 2614-5197 
 

122 
 

 
Untuk mengatasi resistensi tersebut, pendekatan komunikasi yang efektif dan 

persuasif perlu diterapkan dalam mensosialisasikan pentingnya intelijen kepada 

seluruh petugas Lapas. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan transparan dapat 
membantu menghilangkan kesalahpahaman dan kekhawatiran yang mungkin 
timbul terkait kegiatan intelijen, sejalan dengan prinsip-prinsip komunikasi efektif 
yang dikemukakan oleh (Natasari et al., 2025). Selain itu, pelibatan petugas dalam 
proses perencanaan dan implementasi sistem intelijen juga dapat meningkatkan 
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap sistem tersebut, mengurangi potensi 
resistensi dan meningkatkan partisipasi aktif. Dengan demikian, pendekatan 
komunikasi yang tepat dan partisipatif menjadi kunci utama dalam mengatasi 
resistensi terhadap kegiatan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 
 

Analisis mendalam terhadap data yang terkumpul juga mengungkap adanya 
permasalahan terkait dengan sistem pengumpulan dan pengolahan informasi 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo, yang menghambat efisiensi dan akurasi 

kegiatan intelijen. Sistem yang ada saat ini masih bersifat manual dan belum 
terintegrasi dengan baik, sehingga proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
menjadi kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan, sejalan dengan pandangan 
(Ramadani & Firdaus, 2024) yang menekankan pentingnya sistem informasi yang 
terintegrasi dalam meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Akibatnya, 
informasi yang seharusnya dapat diolah dan dianalisis secara cepat dan akurat 
menjadi terlambat atau bahkan hilang, mengurangi kemampuan Lapas dalam 
merespons potensi ancaman secara proaktif. Hal ini mengindikasikan perlunya 
modernisasi sistem pengumpulan dan pengolahan informasi intelijen di Lapas Kelas 
IIB Boalemo. 

 
Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan intelijen 

juga menjadi kendala serius, menghambat kemampuan petugas intelijen dalam 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara efektif. Padahal, teknologi 
informasi dapat membantu petugas intelijen dalam mengumpulkan, mengolah, dan 
menganalisis data secara lebih cepat dan akurat, sejalan dengan pandangan 
(Octavia, 2021) yang menekankan pentingnya teknologi informasi dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi 
juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan intelijen, mengurangi 
biaya operasional dan meningkatkan kemampuan Lapas dalam merespons potensi 
ancaman secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, investasi dalam teknologi 
informasi menjadi prioritas utama dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 

 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, implementasi sistem informasi 

intelijen yang terintegrasi dan berbasis teknologi informasi menjadi solusi yang 
mendesak. Sistem informasi intelijen tersebut harus mampu mengotomatiskan 
proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis informasi, serta menyediakan akses 
yang mudah dan cepat bagi petugas intelijen untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan, sejalan dengan konsep enterprise resource planning (ERP) yang 
menekankan pentingnya integrasi data dan proses bisnis (Siti Riski Wulandari, 
2024). Selain itu, sistem informasi intelijen tersebut juga harus dilengkapi dengan 
fitur-fitur keamanan yang memadai untuk melindungi data. 

 
Penelitian ini semakin menegaskan signifikansi pelibatan narapidana dalam 

menyokong aktivitas intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo, mengakui potensi mereka 
sebagai sumber informasi berharga. Sebagai bagian integral dari komunitas Lapas, 
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narapidana memiliki kapabilitas untuk menyajikan informasi esensial terkait potensi 
ancaman serta gangguan terhadap keamanan dan ketertiban, selaras dengan konsep 
intelijen komunitas yang menekankan kolaborasi dengan elemen masyarakat 

(Budiyanto, n.d.). Akan tetapi, untuk mengoptimalkan potensi ini, implementasi 
pendekatan yang cermat dan bijaksana menjadi imperatif, menghindari eksploitasi 
serta menjaga hak-hak narapidana. Petugas intelijen dituntut untuk merajut relasi 
yang kokoh berlandaskan kepercayaan bersama dengan narapidana, sembari 
menggaransi keamanan dan kerahasiaan informasi yang mereka sampaikan, 
membangun lingkungan yang kondusif bagi pertukaran informasi yang jujur dan 
akurat. 

 
Dalam konteks ini, penerapan prinsip-prinsip etika intelijen menjadi krusial 

dalam berinteraksi dengan narapidana, memastikan bahwa kegiatan intelijen 
dilakukan secara bertanggung jawab dan menghormati hak asasi manusia. Petugas 
intelijen harus menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan narapidana, 
seperti pemerasan, intimidasi, atau penyalahgunaan informasi, sejalan dengan kode 

etik intelijen yang menekankan profesionalisme dan integritas (Rumah, n.d.). Selain 
itu, petugas intelijen juga harus memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari 
narapidana digunakan secara proporsional dan hanya untuk tujuan yang sah, 
menghindari penyalahgunaan wewenang dan pelanggaran hukum. Dengan 
demikian, penerapan etika intelijen menjadi fondasi utama dalam membangun 
hubungan yang saling percaya dan produktif antara petugas intelijen dan 
narapidana. 

 
Temuan riset ini pun mengindikasikan urgensi peningkatan kapabilitas 

petugas intelijen dalam melaksanakan analisis risiko, sebagai langkah preventif 
dalam mengamankan Lapas. Analisis risiko, sebagai sebuah proses sistematis, 
mencakup identifikasi, evaluasi, serta pengendalian risiko yang berpotensi 
mengancam keamanan dan ketertiban di Lapas, selaras dengan kerangka kerja 
manajemen risiko yang komprehensif (Surgawi & Yuska, 2025). Melalui pelaksanaan 
analisis risiko yang terstruktur dan menyeluruh, petugas intelijen dapat mendeteksi 
potensi ancaman sejak dini, memungkinkan pengambilan langkah-langkah 
pencegahan yang tepat dan efektif. Namun, untuk menjalankan analisis risiko secara 
efektif, prasyaratnya adalah pengetahuan serta keterampilan yang mumpuni di 
bidang manajemen risiko, menuntut adanya pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang berkelanjutan bagi petugas intelijen. 

 
Untuk meningkatkan kemampuan analisis risiko, petugas intelijen perlu 

dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai mengenai berbagai 
metode dan teknik analisis risiko, seperti analisis SWOT, analisis pohon kesalahan, 
dan analisis simulasi. Selain itu, petugas intelijen juga perlu memahami berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat risiko di Lapas, seperti karakteristik 
narapidana, kondisi fisik bangunan, dan lingkungan eksternal, sejalan dengan 
pendekatan sistem dalam manajemen risiko (Oktadhika, 2020) . Dengan demikian, 
peningkatan kemampuan analisis risiko menjadi investasi penting dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan intelijen dan menciptakan lingkungan Lapas 
yang lebih aman dan kondusif bagi pembinaan narapidana. 

 
Penelitian ini semakin mempertegas urgensi peningkatan koordinasi antara 

Lapas Kelas IIB Boalemo dengan aparat penegak hukum (APH) lainnya, seperti 
kepolisian dan kejaksaan, sebagai fondasi sinergitas dalam menjaga keamanan. 
Koordinasi yang solid dengan APH dapat membantu petugas intelijen dalam 
memperoleh informasi yang lebih komprehensif dan akurat mengenai potensi 
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ancaman yang berasal dari luar Lapas, sejalan dengan konsep jaringan intelijen yang 
efektif. Selain itu, koordinasi juga esensial dalam rangka penegakan hukum 
terhadap pelaku tindak pidana di dalam Lapas, memastikan bahwa setiap 

pelanggaran hukum ditindak secara tegas dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Tanpa adanya koordinasi yang baik, upaya penegakan hukum akan sulit mencapai 
hasil yang optimal, menciptakan impunitas dan merusak kredibilitas sistem 
peradilan pidana. 

 
Dalam konteks koordinasi dengan APH, pertukaran informasi yang cepat dan 

akurat menjadi kunci utama dalam merespons potensi ancaman secara efektif. 
Petugas intelijen Lapas perlu membangun saluran komunikasi yang terbuka dan 
terpercaya dengan APH, serta aktif berpartisipasi dalam forum-forum koordinasi 
yang relevan, sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen kolaborasi. Selain itu, 
petugas intelijen Lapas juga perlu memahami peran dan fungsi masing-masing APH, 
serta menjalin hubungan kerja yang profesional dan saling menghormati, 
membangun sinergitas yang kokoh dalam menjaga keamanan dan ketertiban. 

Dengan demikian, pertukaran informasi yang cepat dan akurat menjadi fondasi 
utama dalam membangun koordinasi yang efektif antara Lapas dan APH. 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyajikan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo 
dalam mencegah gangguan keamanan dan ketertiban, memberikan landasan bagi 
perbaikan sistem. Meskipun terdapat sejumlah tantangan dan hambatan yang perlu 
diatasi, namun pengelolaan intelijen yang ada saat ini telah memberikan kontribusi 
positif, sejalan dengan tujuan utama sistem pemasyarakatan. Kontribusi positif ini 
perlu terus ditingkatkan melalui upaya-upaya perbaikan yang berkelanjutan, 
dengan fokus pada peningkatan sumber daya manusia, modernisasi teknologi, dan 
penguatan koordinasi dengan APH. Dengan demikian, pengelolaan intelijen yang 
efektif dapat menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan Lapas yang 
aman, tertib, dan kondusif bagi pembinaan narapidana. 

 
Namun, perlu diingat bahwa pengelolaan intelijen bukanlah tujuan akhir, 

melainkan sarana untuk mencapai tujuan yang lebih besar, yaitu reintegrasi sosial 
narapidana. Oleh karena itu, upaya peningkatan efektivitas pengelolaan intelijen 
harus selalu sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pembinaan narapidana, 
menciptakan sinergi yang harmonis dalam mencapai tujuan sistem pemasyarakatan, 

sejalan dengan pendekatan humanis dalam penegakan hukum. Dengan demikian, 
pengelolaan intelijen yang efektif dan pembinaan narapidana yang berkualitas 
menjadi dua pilar utama dalam mewujudkan sistem pemasyarakatan yang ideal. 

 
  

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini, yang menginvestigasi efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas 
Kelas IIB Boalemo dalam mencegah gangguan keamanan dan ketertiban, 
menghasilkan beberapa simpulan krusial yang perlu diperhatikan. Secara umum, 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo telah 
berkontribusi positif dalam meminimalisir potensi gangguan kamtib, meskipun 
masih terdapat sejumlah area yang perlu ditingkatkan. Implementasi strategi 
intelijen yang terstruktur, meskipun dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, 
terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap deteksi dini potensi ancaman, 
memungkinkan petugas untuk mengambil langkah-langkah pencegahan yang 
diperlukan. Namun, efektivitas intelijen tidak hanya bergantung pada pengumpulan 
informasi semata, tetapi juga pada kemampuan untuk mengolah dan 
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menginterpretasikan informasi tersebut secara akurat dan tepat waktu. Oleh karena 
itu, peningkatan kemampuan analisis intelijen menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 

 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan yang kuat dan 

dukungan penuh dari Kepala Lapas merupakan faktor krusial dalam keberhasilan 
pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. Kepemimpinan yang visioner dan 
proaktif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan intelijen 
yang efektif. Dukungan dari pimpinan juga tercermin dalam alokasi sumber daya 
yang memadai, meskipun masih perlu ditingkatkan, serta pemberian motivasi dan 
penghargaan kepada petugas intelijen yang berprestasi. Hal ini menggarisbawahi 
pentingnya peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya intelijen yang kuat di 
suatu organisasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas pengelolaan 
intelijen. 

 
Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dan 

hambatan yang perlu diatasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan 
intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. Keterbatasan sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi dan kualifikasi yang memadai di bidang intelijen menjadi salah 
satu tantangan utama. Kurangnya pelatihan dan pendidikan formal di bidang 
intelijen menjadi kendala serius bagi pengembangan kemampuan petugas intelijen. 
Selain itu, minimnya anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan intelijen juga 
membatasi ruang gerak petugas dalam melakukan pengumpulan informasi dan 
analisis data. 

 
Permasalahan terkait koordinasi antar unit kerja di dalam Lapas Kelas IIB 

Boalemo juga menjadi hambatan dalam pengelolaan intelijen yang efektif. Kurangnya 
komunikasi dan sinergi antar unit kerja, seperti unit keamanan, pembinaan, dan 
administrasi, dapat menghambat aliran informasi yang penting bagi kegiatan 
intelijen. Akibatnya, informasi yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 
mencegah gangguan keamanan dan ketertiban menjadi terlambat atau bahkan tidak 
sampai ke tangan petugas intelijen. Oleh karena itu, peningkatan koordinasi dan 
komunikasi antar unit kerja menjadi prioritas utama dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 

 
Resistensi dari sebagian petugas Lapas terhadap kegiatan intelijen juga 

menjadi tantangan yang perlu diatasi. Resistensi ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti kurangnya pemahaman mengenai pentingnya intelijen, kekhawatiran 
akan terungkapnya praktik-praktik yang tidak sesuai dengan prosedur, atau bahkan 
adanya kepentingan pribadi yang terancam oleh kegiatan intelijen. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang intensif untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran petugas mengenai pentingnya intelijen. Selain itu, 
pendekatan yang humanis dan partisipatif dalam mengembangkan sistem intelijen 
juga perlu diterapkan untuk mengurangi resistensi dan meningkatkan partisipasi 
aktif petugas dalam kegiatan intelijen. 

 
Sistem pengumpulan dan pengolahan informasi intelijen yang masih bersifat 

manual dan belum terintegrasi dengan baik juga menjadi permasalahan yang perlu 
segera diatasi. Proses pengumpulan dan pengolahan informasi yang kurang efisien 

dan rentan terhadap kesalahan dapat mengurangi akurasi dan kecepatan informasi 
yang diterima oleh petugas intelijen. Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi 
informasi dalam kegiatan intelijen juga menjadi kendala serius. Oleh karena itu, 
modernisasi sistem pengumpulan dan pengolahan informasi intelijen dengan 
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memanfaatkan teknologi informasi menjadi prioritas utama. 
 

Peran serta narapidana dalam mendukung kegiatan intelijen juga perlu 

dioptimalkan. Narapidana, sebagai bagian dari komunitas Lapas, memiliki potensi 
untuk memberikan informasi yang berharga mengenai potensi ancaman dan 
gangguan keamanan dan ketertiban. Namun, untuk dapat memanfaatkan potensi 
ini, diperlukan pendekatan yang tepat dan hati-hati. Petugas intelijen perlu 
membangun hubungan yang baik dan saling percaya dengan narapidana, serta 
menjamin keamanan dan kerahasiaan informasi yang diberikan. 

 
Koordinasi antara Lapas Kelas IIB Boalemo dengan aparat penegak hukum 

lainnya, seperti kepolisian dan kejaksaan, juga perlu ditingkatkan. Koordinasi yang 
baik dengan aparat penegak hukum dapat membantu petugas intelijen dalam 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat mengenai potensi ancaman 
dari luar Lapas. Selain itu, koordinasi juga diperlukan dalam rangka penegakan 
hukum terhadap pelaku tindak pidana di dalam Lapas. Dengan demikian, 

peningkatan koordinasi dengan aparat penegak hukum menjadi salah satu kunci 
keberhasilan pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 
 

V. REKOMENDASI  

Berdasarkan simpulan yang telah ditarik, penelitian ini mengajukan beberapa 
rekomendasi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan intelijen 
di Lapas Kelas IIB Boalemo. Rekomendasi pertama adalah peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia di bidang intelijen melalui pelatihan dan pendidikan formal 
yang terstruktur dan berkelanjutan. Program pelatihan dan pendidikan harus 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas intelijen 
dalam berbagai aspek, seperti pengumpulan informasi, analisis data, analisis risiko, 
dan teknik wawancara. Selain itu, program pelatihan dan pendidikan juga harus 
menekankan pentingnya etika intelijen dan profesionalisme dalam menjalankan 
tugas. 

 
Rekomendasi kedua adalah peningkatan alokasi anggaran untuk kegiatan 

intelijen, yang selama ini masih dirasakan kurang memadai. Anggaran yang 
memadai akan memungkinkan petugas intelijen untuk melakukan pengumpulan 
informasi yang lebih luas dan mendalam, serta memanfaatkan teknologi informasi 

dalam kegiatan intelijen. Selain itu, anggaran yang memadai juga akan 
memungkinkan petugas intelijen untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan yang 
berkualitas, serta memperoleh peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 
menjalankan tugas. Oleh karena itu, peningkatan alokasi anggaran untuk kegiatan 
intelijen merupakan investasi yang penting dalam meningkatkan efektivitas 
pengelolaan intelijen di Lapas Kelas IIB Boalemo. 

 
Rekomendasi ketiga adalah peningkatan koordinasi antar unit kerja di dalam 

Lapas Kelas IIB Boalemo melalui mekanisme yang terstruktur dan terencana. 
Koordinasi yang baik antar unit kerja akan memastikan aliran informasi yang lancar 
dan akurat, sehingga petugas intelijen dapat memperoleh informasi yang 
dibutuhkan secara tepat waktu. Mekanisme koordinasi dapat berupa pertemuan 
rutin antar unit kerja, pembentukan tim koordinasi, atau penggunaan sistem 

informasi yang terintegrasi. Selain itu, peningkatan pemahaman mengenai peran 
dan fungsi masing-masing unit kerja juga penting untuk meningkatkan koordinasi 
yang efektif. 
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Rekomendasi keempat adalah mengatasi resistensi dari sebagian petugas 

Lapas terhadap kegiatan intelijen melalui pendekatan yang humanis dan partisipatif. 

Sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya intelijen perlu dilakukan secara 
intensif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran petugas mengenai 
manfaat intelijen dalam menjaga keamanan dan ketertiban di Lapas. Selain itu, 
pelibatan petugas dalam proses perencanaan dan implementasi sistem intelijen juga 
penting untuk meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap sistem 
tersebut. Dengan demikian, pendekatan yang humanis dan partisipatif akan 
mengurangi resistensi dan meningkatkan partisipasi aktif petugas dalam kegiatan 
intelijen. 

 
Rekomendasi kelima adalah modernisasi sistem pengumpulan dan pengolahan 

informasi intelijen dengan memanfaatkan teknologi informasi. Sistem informasi 
intelijen yang terintegrasi dan berbasis teknologi informasi akan meningkatkan 
efisiensi dan akurasi proses pengumpulan dan pengolahan informasi. Sistem 

informasi tersebut harus mampu mengotomatiskan berbagai tugas, seperti 
pengumpulan data, analisis data, dan pelaporan. Selain itu, sistem informasi 
tersebut juga harus dilengkapi dengan fitur-fitur keamanan yang memadai untuk 
melindungi data sensitif. 

 
Rekomendasi keenam adalah optimalisasi peran serta narapidana dalam 

mendukung kegiatan intelijen melalui pendekatan yang etis dan profesional. Petugas 
intelijen perlu membangun hubungan yang baik dan saling percaya dengan 
narapidana, serta menjamin keamanan dan kerahasiaan informasi yang diberikan. 
Namun, perlu diingat bahwa pendekatan yang digunakan harus tetap 
memperhatikan hak asasi manusia dan etika intelijen.  
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